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Article History Abstract. This study aimed to enhance the mathematical efficacy of secondary
school students through the implementation of the SAVI (Somatic, Auditory,
Visual, and Intellectual) learning model. The study used a quasi-experimental
approach with a non-equivalent control group design, involving final-year students
at SMA Negeri 1 Sedayu. The sample was determined using cluster random
sampling and divided into one experimental group and one control group. Data on
self-efficacy was collected using a validated questionnaire and analysed using a t-
test. The results of the study showed that the SAVI learning model significantly
. increased self-efficacy in students compared to conventional learning (p = 0.020 <
Published: 08-05-2026 0.05). The N-Gain value of 0.37 indicates an improvement in the moderate category
for the experimental group. These findings suggest that SAVI learning, which
integrates various learning modalities, is effective in building students' self-efficacy
through active and collaborative learning experiences.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efikasi diri aritmatika siswa
SMA melalui penerapan model pembelajaran SAVI (Somatik, Auditori, Visual,
dan Intelektual). Penelitian menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan
desain non-equivalent control group yang melibatkan siswa kelas akhir di SMA
Negeri 1 Sedayu. Sampel ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling
dan dibagi ke dalam satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Data
efikasi diri dikumpulkan menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli dan
dianalisis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran SAVI secara signifikan meningkatkan efikasi diri siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (p = 0,020 < 0,05). Nilai N-Gain
sebesar 0,37 mengindikasikan peningkatan pada kategori sedang di kelompok
eksperimen. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran SAVI vyang
mengintegrasikan berbagai modalitas belajar efektif dalam membangun keyakinan
diri siswa melalui pengalaman belajar yang aktif dan kolaboratif.
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PENDAHULUAN

Matematika berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, dan
analitis siswa, namun pada jenjang SMA sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit
dan cenderung dihindari (Yoga, 2025). Sifat matematika yang hierarkis menuntut penguasaan

konsep secara berjenjang, sehingga kegagalan memahami konsep dasar dapat menimbulkan

3182


mailto:fatmawatialfiii@gmail.com
http://doi.org/10.54373/imeij.v7i3.5478

Fatmawati & Nuryadi, Pengaruh Model Pembelajaran SAVI ... 3183

kesulitan belajar yang berkelanjutan (Fahrurrozi & Hamdi, 2017). Kondisi ini berkontribusi
pada munculnya sikap negatif terhadap matematika, yang berdampak pada rendahnya motivasi
serta ketahanan siswa dalam menghadapi soal-soal yang menuntut penalaran tinggi (Oktavia
& Hidayati, 2022).

Selain aspek kognitif, efikasi diri merupakan faktor afektif yang sangat menentukan
keberhasilan belajar matematika. Bandura (1997) mendefinisikan efikasi diri sebagai
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan
untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi
lebih berani menghadapi tantangan, lebih tekun, dan mampu mengelola kesulitan belajar
matematika secara efektif (Pajares & Miller, 1994; Khasanah et al., 2024; Shinta et al., 2024).
Sebaliknya, efikasi diri yang rendah sering memunculkan ketidakberdayaan yang menghambat
keterlibatan dan performa siswa dalam pembelajaran matematika (Hendriana et al., 2017).

Fenomena rendahnya efikasi diri matematis juga ditemukan di SMA Negeri 1 Sedayu.
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan mengalami
kecemasan ketika dihadapkan pada soal-soal nonrutin yang menuntut penalaran dan literasi
numerasi tingkat tinggi, seperti soal cerita kontekstual. Skor rata-rata self-efficacy siswa yang
hanya mencapai 68,59 menempatkan mereka pada kategori rendah. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Shimizu (2025) yang menyatakan bahwa rendahnya efikasi diri berkorelasi positif
dengan meningkatnya math anxiety, yang pada akhirnya menghambat kemampuan berpikir
logis dan performa siswa dalam situasi evaluatif (Kappuw, 2025).

Salah satu faktor yang memperkuat kondisi tersebut adalah dominannya praktik
pembelajaran tradisional yang bersifat prosedural dan berpusat pada guru. Pembelajaran yang
menekankan hafalan rumus dan penyampaian materi secara satu arah menjadikan pengalaman
belajar kurang bermakna dan minim keterlibatan siswa (Indah, 2024). Dalam situasi ini, siswa
jarang memperoleh pengalaman keberhasilan langsung atau mastery experiences yang menurut
Zimmerman (2000) merupakan sumber utama pembentukan efikasi diri. Akibatnya, keyakinan
siswa terhadap kemampuan matematisnya tidak berkembang secara optimal meskipun alokasi
waktu pembelajaran relatif memadai.

Menanggapi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
mengakomodasi keberagaman gaya belajar sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang
aktif dan bermakna. Salah satu model yang relevan adalah pembelajaran SAVI (Somatik,
Auditori, Visual, dan Intelektual) yang berakar pada teori Accelerated Learning (Meier, 2000).
Model SAVI memandang belajar sebagai proses holistik yang melibatkan gerak fisik, interaksi

verbal, representasi visual, dan aktivitas berpikir tingkat tinggi secara terpadu. Keterlibatan
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somatik memungkinkan siswa belajar melalui aktivitas manipulatif, aspek auditori menguatkan
pemahaman melalui diskusi dan komunikasi, komponen visual membantu mengonkretkan
konsep abstrak, sementara aspek intelektual mendorong refleksi dan pemecahan masalah
(Jaenudin & Sahroni, 2021; Sophian et al., 2025; A. H. K. Siregar & Arlina, 2025; Fajriah et
al., 2020).

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada peningkatan hasil
belajar kognitif, kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian pengaruh model SAVI secara
spesifik terhadap self-efficacy matematis siswa SMA dengan menggunakan instrumen
Mathematics Self-Efficacy Scale (MSES). Skala ini memungkinkan pemetaan efikasi diri siswa
secara lebih komprehensif, mencakup efikasi dalam pemecahan masalah matematika, aktivitas
numerik sehari-hari, serta kesiapan menempuh pendidikan matematika lanjutan (Betz &
Hackett, 2006; Kranzler & Pajares, 1997; Moran-Soto et al., 2022). Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menilai apakah SAVI efektif, tetapi juga mengidentifikasi aspek
keyakinan diri matematis mana yang paling terdampak oleh implementasi model tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara mendalam
pengaruh penerapan model pembelajaran SAVI terhadap peningkatan self-efficacy matematis
siswa di SMA Negeri 1 Sedayu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga pada penguatan keyakinan diri siswa sebagai fondasi penting

bagi keberhasilan belajar matematika secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan desain kelompok
kontrol non-ekuivalen, yang melibatkan dua kelompok partisipan, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol (Creswell & Creswell, 2017; Sugiyono, 2017). Kelompok eksperimen
memperoleh perlakuan pembelajaran menggunakan model SAVI (Somatik, Auditori, Visual,
dan Intelektual), sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran matematika
konvensional yang berpusat pada guru. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII
SMA Negeri 1 Sedayu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling, dengan memilih dua kelas secara acak untuk mewakili kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, sehingga karakteristik awal peserta relatif setara (Cohen et al., 2017,
Fraenkel et al., 2012).
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian instrumen non-tes berupa Skala
Efikasi Diri Matematika (Mathematics Self-Efficacy Scale / MSES) yang dikembangkan oleh
Betz dan Hackett (2006) dan telah dimodifikasi sesuai konteks penelitian. Instrumen ini
digunakan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) untuk mengidentifikasi tingkat efikasi
diri matematis awal siswa dan setelah perlakuan (posttest) untuk mengukur perubahan efikasi
diri setelah penerapan model pembelajaran SAVI (Hendriana et al., 2017). Selama tahap
perlakuan, pembelajaran pada kelompok eksperimen dilaksanakan dengan mengintegrasikan
aktivitas somatik, auditori, visual, dan intelektual sesuai sintaks SAVI, sementara kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran rutin tanpa perlakuan khusus (Meier, 2000; Sophian et al.,
2025).

Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui beberapa tahapan. Pertama, data hasil
pretest dan posttest diuji prasyaratnya menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas untuk
memastikan kesesuaian data dengan asumsi statistik parametrik (Latifah & Triani, 2024).
Kedua, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Independent Samples t-test untuk
mengetahui perbedaan peningkatan efikasi diri matematis antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Selain itu, perhitungan nilai N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat
peningkatan efikasi diri siswa pada kelompok eksperimen secara lebih rinci. Seluruh analisis
dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 untuk menentukan kebermaknaan pengaruh model

pembelajaran SAVI terhadap efikasi diri matematika siswa.

HASIL DAN DISKUSI
Analisis Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Self-Efficacy Siswa

Rata-rata Standar Maximum Minimum
Kelompok .
skor deviasi skor skor
Angket Pretest Eksperimen 69,64 9,93 100 57
Angket Posttest Eksperimen 79,29 13,83 100 59
Angket Pretest Kontrol 63,55 10,36 85 35
Angket Posttest Kontrol 71,59 10,28 91 52

Menurut data pada Tabel 1, kedua kelompok menunjukkan peningkatan skor. Kelompok
kontrol mengalami peningkatan rata-rata dari 63,55 menjadi 71,59 (selisih 8,04), tetapi
kelompok eksperimen mengalami peningkatan 79,29 (selisih 9,65). Skor tertinggi kelompok

eksperimen sebesar 100 semakin menunjukkan keunggulan model SAVI.
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Uji Prasyarat

Untuk memastikan data tersebut sah, kami menjalankan uji asumsi sebelum menguji
hipotesis. Untuk memastikan data terdistribusi normal, kami menjalankan uji Shapiro-Wilk,
yang merupakan uji normalitas.

Tabel 2. Hasil uji normalitas angket self-efficacy

Data Sig. Value Kategori

Angket pretest kelas eksperimen 0,207 Normal
Angket posttest kelas eksperimen 0,474 Normal
Angket pretest kelas kontrol 0,067 Normal
Angket posttest kelas kontrol 0,567 Normal

Langkah selanjutnya adalah menggunakan Uji Levene untuk homogenitas untuk melihat
apakah varians kelompok sama. Berikut adalah tabel uji homogenitas:
Tabel 3. Hasil uji homogenitas angket self-efficacy

Data Sig. Value Kategori
Pretest angket self-efficacy 0,652 Homogen
Posttest angket self-efficacy 0,073 Homogen

Data terdistribusi normal, menurut hasil uji normalitas pada Tabel 2, di mana semua nilai
signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05. Tabel 3 menunjukkan hasil serupa, dengan nilai Sig. masing-
masing 0,652 dan 0,073, yang menunjukkan bahwa varians data kedua kelompok tersebut

serupa.

Analisis Uji Hipotesis dan Efektivitas (N-Gain)
Tabel 4. Hasil paired sample t-test angket self-efficacy

Data df Sig. (2-tailed)
Kelas Eksperimen 27 0,000
Kelas Kontrol 28 0,000

Tabel 5. Hasil independent sample t-test angket self-efficacy
Data t df Sig. (2-tailed)
Posttest Angket Eksperimen - 2,301 55 0,020
Kontrol

Komponen utama pengujian hipotesis adalah tabel 4 dan 5. Setiap model pembelajaran
signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi dua arah uji berpasangan sebesar
0,000. Namun demikian, temuan terpenting adalah hasil Uji T Sampel Independen pada Tabel
5, yang memiliki Sig. 0,020. Karena 0,020 kurang dari 0,05, kita dapat menolak hipotesis nol

HO dan menerima H1. Ini membuktikan, secara statistik, bahwa pendekatan SAVI
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meningkatkan efikasi diri siswa lebih baik daripada metode pembelajaran tradisional. Tabel
berikut menunjukkan hasil uji N-Gain, yang digunakan untuk menentukan efektivitasnya:

Tabel 6. Hasil uji gain angket self-efficacy
Data Minimun Maximun Mean Kategori
N-Gain Skor 0,00 1,00 0,37 Sedang

Nilai N-Gain sebesar 0,37 menunjukkan peningkatan efikasi diri matematis siswa pada
kategori sedang, yang secara substantif mengindikasikan bahwa model SAVI tidak hanya
efektif secara statistik, tetapi juga bermakna secara pedagogis. Peningkatan yang bersifat
moderat ini justru mencerminkan perubahan psikologis yang realistis, mengingat efikasi diri
merupakan konstruk afektif yang berkembang secara bertahap melalui pengalaman belajar
yang berulang, bukan melalui intervensi instan. Dengan demikian, temuan ini menegaskan
bahwa penerapan SAVI mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
pertumbuhan keyakinan diri siswa secara stabil dan berkelanjutan, bukan sekadar lonjakan
sesaat akibat perlakuan eksperimen.

Peningkatan efikasi diri tersebut dapat dijelaskan melalui kerangka social cognitive theory
Bandura, khususnya mekanisme mastery experiences dan vicarious experiences. Aktivitas
somatis dan visual dalam SAVI memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk berhasil
memahami konsep abstrak melalui manipulasi dan representasi konkret, sehingga memperkuat
persepsi kompetensi diri (Fajriah et al., 2020). Pada saat yang sama, diskusi kelompok dan
presentasi lisan membuka ruang bagi siswa untuk mengamati keberhasilan teman sebaya, yang
berfungsi sebagai sumber pembelajaran sosial dan memperkuat keyakinan bahwa tugas
matematika dapat diselesaikan dengan usaha yang tepat. Integrasi keempat unsur SAVI ini
menjelaskan mengapa peningkatan efikasi diri tidak bersifat parsial, melainkan menyentuh
aspek kognitif dan afektif secara simultan.

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil Apriwiliya dan Ain (2025) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran multisensorik berkontribusi pada penurunan math anxiety dan
peningkatan persistensi siswa dalam menyelesaikan soal bernalar tinggi. Siswa dengan efikasi
diri yang lebih kuat cenderung bertahan lebih lama, mencoba strategi alternatif, dan tidak
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan literasi numerasi. Sebaliknya, peningkatan yang
lebih rendah pada kelompok kontrol mengindikasikan bahwa pembelajaran konvensional yang
dominan prosedural kurang mampu menyediakan pengalaman keberhasilan yang bermakna
bagi siswa. Kondisi ini memperkuat argumen bahwa masalah utama dalam pembelajaran

matematika bukan semata-mata terletak pada tingkat kesulitan materi, melainkan pada
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pendekatan pembelajaran yang belum memberi ruang cukup bagi penguatan keyakinan diri

siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri matematika siswa meningkat secara
signifikan ketika paradigma pembelajaran SAVI (Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual)
digunakan di SMA Negeri 1 Sedayu. Meskipun Uji T Sampel Berpasangan menemukan bahwa
skor kedua kelompok meningkat secara signifikan, kelompok eksperimen yang menggunakan
model SAVI meningkat jauh lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Sebagaimana
ditunjukkan oleh temuan Uji T Sampel Independen, dengan skor N-gain 0,37 (yang termasuk
dalam kategori Sedang), model SAVI lebih unggul daripada pembelajaran tradisional dalam
hal meningkatkan kepercayaan diri siswa. Temuan ini menggarisbawahi bahwa integrasi
elemen multisensorik dalam model SAVI mampu memberikan dampak positif yang stabil

dalam meningkatkan resiliensi psikologis dan hasil belajar siswa secara holistic.
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